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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan derasnya arus teknologi dan informasi, para pelaku 

usaha dituntut untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup 

usahanya supaya mampu menghadapi persaingan bisnis yang ketat agar 

tujuan perusahaan tercapai secara optimal. Kelangsungan hidup suatu 

usaha dapat ditentukan oleh strategi bisnis yang diterapkan oleh usaha itu 

sendiri. Persaingan harga, kualitas dan sebagainya menjadikan 

perusahaan harus mampu membenahi berbagai aspek di perusahannya 

agar mampu menghadapi persaingan tersebut. Terutama bagi pelaku 

usaha mikro, kecil dan menengah. Perusahaan membutuhkan keunggulan 

dalam menghadapi persaingan yang ketat dalam industri ini. Perusahaan 

harus memaksimalkan pemakaian sumber daya yang dimiliki agar dapat 

berproduksi secara optimal, meminimumkan pemborosan, dan melakukan 

proses produksi yang efisien dan efektif agar dapat meningkatkan daya 

saingnya. 

Perhitungan harga pokok produksi sangat penting dilakukan oleh 

setiap perusahaan. Karena dengan perhitungan harga pokok produksi 

yang tepat akan memperoleh harga jual yang tepat pula, pemasarannya 

akan lancar dan pada akhirnya perusahaan dapat berkembang dengan 

pesat sehingga kontinuitas perusahaan akan terjamin. Oleh karena itu 

muncul metode baru dalam perhitungan Harga Pokok Produksi yang 

dikenal dengan nama Activity-Based Costing System. Activity-Based 

Costing System ini merupakan metode perbaikan dari Sistem Tradisional. 

Activity-Based Costing System ini dinilai mampu memberikan alokasi Biaya 
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Overhead Pabrik yang lebih akurat dan relevan. Metode Activity-Based 

Costing System menghitung setiap biaya pada masing-masing aktivitas 

dengan dasar alokasi yang berbeda untuk masing-masing aktivitas. 

Activity-Based Costing System membantu perusahaan mengurangi distorsi 

yang disebabkan oleh penentuan Harga Pokok Produksi yang 

menggunakan Sistem Tradisional, sehingga dengan metode Activity-

Based Costing System dapat diperoleh biaya produk yang lebih akurat. 

Usaha Bakpia Pathuk 750 Yogyakarta adalah usaha yang 

memproduksi oleh-oleh khas Yogyakarta yaitu bakpia. Terdapat beberapa 

macam isi dan rasa bakpia yang diproduksi dan dipasarkan oleh Bakpia 

Pathuk 750, diantaranya adalah kacang hijau, keju, dan coklat. Menurut 

fakta yang ada di lapangan, Bakpia Pathuk 750 masih menggunakan 

sistem konvensional atau full costing dimana penentuan harga pokok 

produksi dengan cara mengumpulkan semua pengeluaran yang telah 

dikeluarkan selama proses produksi berlangsung kemudian membaginya 

ke jumlah output yang dihasilkan. Padahal sistem konvensional kurang 

tepat digunakan untuk menghitung harga pokok produksi. 

Ketidakakuratan dan kurang efisiensi perhitungan harga pokok 

produksi dalam sistem konvensional yang masih digunakan oleh Bakpia 

Pathuk 750 menimbulkan pertanyaan berapa besarnya harga pokok yang 

lebih akurat dan efisien. Disini penulis tertarik mengadakan penelitian untuk 

menganalisis penentuan harga pokok produksi berasarkan Activity-Based 

Costing System pada Bakpia Pathuk 750, mengingat perhitungan Activity-

Based Costing System ini belum pernah dicoba maupun diteliti pada usaha 

Bakpia Pathuk 750 ini. 
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Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan perhitungan 

harga pokok produksi Bakpia Pathuk 750 berdasarkan Activity-Based 

Costing System agar lebih akurat dan efisien. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Activity-Based 

Costing System pada Bakpia Pathuk 750? 

2. Berapa besaran Non-Value Added Cost pada perhitungan bahan baku 

yang dipakai pada Bakpia Pathuk 750? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Activity-

Based Costing System pada Bakpia Pathuk 750. 

2. Untuk mengetahui pengurangan pemakaian biaya bahan baku yang tidak 

bernilai tambah pada usaha Bakpia Pathuk 750. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Aspek Akademis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pihak lain yang berkepentingan dalam rangka penentuan Harga 

Pokok Produksi di Bakpia Pathuk 750. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 

dan sumber referensi dalam pengembangan penelitian dalam bidang 

akuntansi yang berkaitan dengan perhitungan Harga Pokok Produksi 

dengan metode Activity-Based Costing System. 
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2. Aspek Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

berarti dalam pengembangan ilmu ekonomi dalam bidang akuntansi 

biaya dan akuntansi manajemen dalam menentukan harga pokok 

produksi perusahaan. 

3. Aspek Praktis 

Bagi Bakpia Pathuk 750, hasil penelitian diharapkan dapat digunakan 

sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam mengelola biaya 

produksi secara efisien sehingga bisa mendapatkan laba yang 

optimal. 

 

 

 


